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ABSTRAK

Islam adalah agama yang sempurna. Ajaran Islam mengatur seluruh aspek kehidupan
manusia secara total yang kesemuanya tertuang dalam Al qur’an dan Hadits. Islam tidak
hanya mengatur persoalan ibadah, tetapi juga mengatur seluruh kegiatan manusia termasuk
persoalan politik yang dikenal dengan istilah siyasah. Kompleksitas aturan islam ini mampu
menarik minat dan perhatian orang untuk mempelajari dan mengamalkannya sehingga
menjadi pedoman yang dipatuhi oleh orang yang bersangkutan. Dalam penelitian yang
dilakukan penulis pada pilkada kabupaten Batu Bara tahun 2013 ditemukan bahwa terdapat
dominasi motif kelslaman yang digunakan untuk menarik simpati dan membentuk perilaku
politik masyarakat. Untuk melihat dominasi motif kelslaman tersebut penulis melakukan
analisis terhadap perilaku politik dua ormas Islam yakni Alwashliyah dan FORSU (Forum
silaturahmi Ustadz) dalam pilkada kabupaten Batu Bara tahun 2013. Adapun metode yang
digunakan penulis dalam penelitian ini ialah metode deskriptif kualitatif. Data yang telah
dikumpulkan melalui wawancara akan diolah secara kualitatif dan divaraikan secara
deskriptif sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan penulis diketahui bahwa dominasi motif kelslaman yang muncul dalam
pilkada kabupaten Batu Bara tahun 2013 hanya sebagai sebuah simbol untuk menarik minat
dan mempengaruhi perilaku pemilih, dan motif kelslaman tersebut tidak didasarkan pada
petunjuk Al qur’an dan hadits. Hal tersebut dapat diungkapkan melaului temuan penulis yang
menunjukkan terdongkraknya perolehan suara pasangan calon nomor urut 5 yakni Zahir —
Suriono karena mampu menggunakan motif kelslaman untuk meyakinkan masyarakat. Dalam
temuan itu diketahui juga bahwa minat dan keyakinan masyarakat terhadap motif Kelslaman
tidak didasarkan pada al qur'an dan hadits tetapi lebih dilatarbelakangi oleh alasan
akomodasionis karena pasangan Zahir — Suriono dianggap mampu menerima tuntutan dan
kebutuhan, serta memperjuangkan kepentingan umat Islam di kabupaten Batu Bara.
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